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Abstrak: Tulisan ini memiliki tujuan utama yaitu mengetahui peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, kepemimpinan, tugas, dan peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, leadership, tugas, dan peran kepala sekolah dalam rangka
menghasilkan proses dan produk pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan menjadi
harapan kami dalam menghadapi pertukaran kehidupan yang ketat di beberapa sektor terutama di
sektor pendidikan untuk masa depan yang lebih baik. Demi membuat kualitas pendidikan, ini
perlu peran pemimpin di lembaga pendidikan. Salah satunya adalah kepala sekolah karena
pelopornya adalah menggerakkan semua perubahan untuk menuju kualitas pendidikan. Tugas
kepala sekolah tidak hanya memimpin upacara, menunggu surat masuk yang akan
ditandatangani tetapi juga membuat kualitas pendidikan yang baik di sekolah. Khususnya peran
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah melakukan pemantauan,
mengevaluasi terus terhadap program yang ditentukan, perencanaan dan menyusun kegiatan
yang disepakati dengan peningkatan kebutuhan kualitas pendidikan yang berorientasi pada misi
sekolah, membuat komunikasi intensif dengan guru, siswa, orang tua siswa dan masyarakat.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Sekolah, Kualitas Pendidikan

Abstract:

This writing has main purpose that is to know head master’s role in improving educational
quality, leadership, duty, and headmaster’s role in improving educational quality, leardership,
duty, and headmaster’s role in order to produce process and product of quality education.
Educational quality is our hope in facing strict life exchange in several sectors especially in
education sectors for better future. For the sake of making educational quality, this needs role of
leaders in educational institutes. One of them is headmaster because it is the pioneer is moving
all changes to go to educational quality. Headmaster’s duty is not only leading ceremony,
waiting incoming letter to be signed but also making a good quality of education in school.
Specifically headmaster’s role in improving quality of education are doing monitoring,
evaluating continually toward seccessful program determined, planning and arranging word plan
agreed with improving needs of educational quality which orients on school’s mission, making
intensive commumication with teachers, students, student’s parents and society.

Keywords: :Headmaster, School, Educational Quality

PENDAHULUAN
Salah satu agenda reformasi di bidang pendidikan adalah pendelegasian kewenangan
pengelolaan pendidikan pada pemerintah daerah, sebagaimana UU No. 23 tahun 2014. UU
tersebut menyebut bahwa yang akan menjadi kewenangan pemerintah daerah tidak
sepenuhnya vyaitu terbatas pada aspek pembiayaan, sumber daya manusia dan sarana-
prasarana. Sementara untuk aspek-aspek menyangkut kurikulum, pembelajaran, evaluasi dan
pengukuran, sarana dan alat pembelajaran, metode dan waktu belajar, buku serta alokasi
belanja dan penggunaan anggaran, semuanya menjadi kewenangan sekolah. Oleh karena itu
kepala sekolah dan para guru dituntut bertanggung jawab terhadap kualitas proses dan hasil
belajar guna meningkatkan mutu pendidikan secara nasional (Rosyada, 2013).
Kekuasaan kepala sekolah tergantung pada pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.
Kepala sekolah harus menjadi learning person seseorang yang senantiasa menambah
pengetahuan dan keterampilannya. Perhatian kepala sekolah meliputi keseluruhan lingkungan
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fisik sekolah, kegiatan dan interaksi fungsionalnya mulai dari gedung sampai sudut-sudut
halamannya, kantor, ruang belajar, lapangan parkir, dan sebagainya. Berhasil atau tidaknya
suatu lembaga pendidikan tergantung dari bagaimana cara seorang kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinannya dan guru tidak akan terarah tanpa adanya supervisi dari kepala
sekolah. Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang mampu memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik serta mampu melaksanakan
peranannya sebagai seorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat menentukan untuk maju mundurnya sebuah
lembaga pendidikan. Pendidikan sebagai sarana vital dalam pengembangan sumber daya
manusia merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia terampil di bidangnya.
Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan baik secara
konvensional maupun secara inovatif. Sekolah yang dikelola dengan baik, dari segi
pembelajaran, sumber daya manusia dalam hal ini pendidik serta manajemennya maka sekolah
akan menghasilkan output (siswa) yang berkualitas yang mampu bersaing ditempat yang lebih
besar tantangnya dan lebih kompleks.

LANDASAN TEORI

Kata peran dalam kamus bahasa Indonesia adalah perangkat tingkah laku yang
diharapkan memiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat atau lembaga tertentu
(Departemen Kebudayaan, 2016). Sedangkan kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu
“kepala” dan “sekolah”. Kata “kepala” dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu
organisasi atau lembaga. Sedangkan “madrasah (sekolah)” adalah sebuah lembaga dimana
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian, dapat diambil
kesimpulan kepala sekolah merupakan seorang yang diberi tugas oleh bawahannya untuk
memimpin suatu madrasah/sekolah dimana di dalam sekolah diselenggarakan proses belajar
mengajar. Didalam menjalankan tugasnya kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kualitas
sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar mereka mampu menjalankan tugas-
tugasnya yang telah diberikan kepada mereka.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka peran kepala sekolah sangat penting
dalam semua jenjang dan jenis pendidikan, agar mereka mampu dan dapat melaksanakan
fungsinya. Peran yang mereka miliki itu, diharapkan dapat menguatkan atau melandasi
peranan dan tanggungjawabnya sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader,
dan innovator pendidikan. Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai
educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator (EMASLIM).

Pengelolaan dilakuan kepala sekolah dengan kewenangannya sebagai manager
sekolah melalui komando atau keputusan yang telah ditetapkan dengan mengarahkan sumber
daya untuk mencapai tujuan. Rohiat (2010:14) menyatakan “manajemen merupakan alat untuk
mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan harus
benar-benar dipahami oleh kepala sekolah”. Sepak terjang manager dalam mengelola sumber
daya di dalam sekolah akan sangat tergantung pada kompetensi (skill) kepala sekolah itu
sendiri.

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang
pimpinan, menurut Yamin dan Maisah (2009:2), vyaitu “perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling).
Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai
organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah
sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Sesuai dengan ciri-
ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks dan unik, peran kepala sekolah
seharusnya dilihat dari berbagai sudut pandang. Pada umumnya kepala sekolah memiliki
tanggung jawab sebagai pemimpin di bidang pengajaran, pengembangan kurikulum,
administrasi kesiswaan dan personalia staf, hubungan masyarakat, administrasi school plant,
dan perlengkapan serta organisasi sekolah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode studi kepustakaan atau
literatur review. Literatur review merupakan ikhtisar komprehensif tentang penelitian yang
sudah dilakukan mengenai topik yang spesifik untuk menunjukkan kepada pembaca apa yang
sudah diketahui tentang topik tersebut dan apa yang belum diketahui, untuk mencari rasional
dari penelitian yang sudah dilakukan atau untuk ide penelitian selanjutnya (Denney &
Tewksbury, 2013).

Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber baik jurnal, buku, dokumentasi, internet
dan pustaka. Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penulisan
(Zed, 2008).

Jenis penulisan yang digunakan adalah studi literatur review yang berfokus pada hasil
penulisan yang berkaitan dengan topik atau variabel penulisan. Penulis melakukan studi
literatur ini setelah menentukan topik penulisan dan ditetapkannya rumusan masalah, sebelum
terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan (Darmadi, 2011).

Secara sistematis langkah-langkah dalam penulisan literature review seperti gambar berikut
ini:

Studi Literatur

|

Pengumpulan Data

Konsep yang Diteliti

I

Konseptualisasi

1

Analisis Data

|

Hasil dan Pembahasan

I

Kesimpulan dan saran

Gambar Alur Literatur Review

Literature review dimulai dengan materi hasil penulisan yang secara sekuensi diperhatikan
dari yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan. Kemudian membaca abstrak, setiap
jurnal terlebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai
dengan yang hendak dipecahkan dalam suatu jurnal. Mencatat poin-poin penting dan
relevansinya dengan permasalahan penelitian, untuk menjaga tidak terjebak dalam unsur
plagiat, penulis hendaknya juga mencatat sumber informasi dan mencantumkan daftar pustaka.
Jika memang informasi berasal dari ide atau hasil penulisan orang lain. Membuat catatan,
kutipan, atau informasi yang disusun secara sistematis sehingga penulisan dengan mudah
dapat mencari kembali jika sewaktu-waktu diperlukan (Darmadi, 2011).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan termasuk produk jasa, dan pendidikan selalu ada standar yang dirumuskan
bersama oleh masyarakat dan diusulkan pada pemerintah untuk ditetapkan menjadi Peraturan
Pemerintah, Peraturan Menteri, atau paling tidak Peraturan Daerah. Dalam Peraturan
Pemerintah N0.19 Tahun 2005 dan direvisi menjadi PP Nomor 13 Tahun 2015,
ditetapkanbahwa kualitas pendidikan di Indonesia diukur dengan delapan standar, yakni
standar isi, standar proses; standar kompetensi lulusan; standar pendidik dan tenaga
kependidikan; standar sarana dan prasarana; standar pengelolaan; standar pembiayaan; dan
standar penilaian pendidikan. Sergiovanni (dalam Fitrah, 2017:34) memaparkan kualitas
pendidikan yang diterima di sekolah akan menghasilkan kualitas belajar sebagai produk dari
ke efektifan manajerial kepala sekolah. Dengan demikian, ukuran pencapaian kualitas
pendidikan di Indonesia sangat ditentukan oleh pencapaian masing-masing sekolah dalam
mengimplementasikan program dan proses layanan menuju pada standar minimal hasil
pendidikan yang diharapkan dalam seluruh standar isi dan standar kompetensi lulusan,
didukung dengan terpenuhinya standar proses, sarana dan parasarana, pengelolaan, penilaian,
pembiayaan dan lain-lain. Prestasi kerja kepala sekolah dipengaruhi oleh variabel-variabel
kepemimpinan, pengetahuan manajemen, ketahan-malangan, dan budaya organiasi sekolah
(Ahmad, 2013).

Salah satu acuan indikator keberhasilan kepala sekolah diukur dari mutu pendidikan yang
ada di sekolah yang dipimpinnya. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup
input, proses, dan output pendidikan (Depdiknas, 2001). Input pendidikan adalah segala
sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Proses
pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain dengan
mengintegrasikan input sekolah sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang
menyenangkan, motivasi dan minat belajar yang tinggi. Output pendidikan merupakan kinerja
sekolah yang dapat diukur dari kualitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, dan
moral kerjanya. Dalam konsep yang lebih luas, mutu pendidikan mempunyai makna sebagai
suatu kadar proses dan hasil pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan
pendekatan dan Kriteria tertentu (Surya, 2002).

Oleh karena itu, banyak inovasi pendidikan yang diluncurkan di Indonesia dewasa ini
kurang dihayati secara penuh oleh pelaksananya (termasuk kepala sekolah), di samping secara
konseptual, serba tergesa-gesa, serba instan, targetnya tidak realistik, didasari asumsi yang
linier seakan-akan suatu inovasi akan bergulir mulus begitu diluncurkan dan secara implisit
dimuati obsesi demi menanamkan aset politik di masa depan.

Kepemimpinan sekolah adalah kapasitas pemimpin sekolah dalam memahami dan
mengartikulasikan visi, misi, dan strategi sekolah, meyakini bahwa sekolah adalah tempat
untuk belajar, mempengaruhi, memberdayakan, membimbing, membentuk kultur, menjaga
integritas, berani mengambil resiko sebagai pionir dalam pembaharuan, memotivasi,
mendudukkan sumber daya manusia lebih tinggi dari pada sumber daya-sumber daya yang
lainnya, menghargai orang lain, dan selalu proaktif. Sebagaimana dikemukakan dalam Pasal
12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Kepala sekolah diangkat melalui
prosedur serta persyaratan tertentu yang bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan
melalui upaya peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan yang mengimplikasikan
meningkatkanya prestasi belajar.

Kepala sekolah yang professional akan berfikir untuk membuat perubahan tidak lagi
berfikir bagaimana suatu perubahan sebagaimana adanya sehingga tidak terlindas oleh
perubahan tersebut. Untuk mewujudkan kepala sekolah yang profesional tidak semudah
membalikkan telapak tangan, semua itu butuh proses yang panjang. Namun jika kita berkaca
pada kenyataan di sekolah disetiap daerah tentu kepala sekolah masih banyak yang tidak
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin pendidikan. Ini disebabkan karena dalam
proses pengangkatannya tidak ada transparansi, rendahnya mental kepala sekolah yang
ditandai dengan kurangnya maotivasi dan semangat serta kurangnya disiplin dalam melakukan
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tugas, dan seringnya datang terlambat serta banyak faktor penghambat lainnya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang mengimplikasikan rendahnya mutu pendidikan.

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin pendidikan. Karena
kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang
bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.

Peranan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan sangat penting
karena dapat mempengaruhi berhasil dan tidaknya mutu pendidikan itu sendiri. Secara garis
besar, ruang lingkup tugas kepala sekolah dapat diklasifikasikan ke dalam dua aspek pokok,
yaitu pekerjaan di bidang administrasi sekolah dan pekerjaan yang berkenaan dengan
pembinaan profesional kependidikan. Menurut persepsi banyak guru, keberhasilan
kepemimpinan kepala sekolah terutama dilandasi oleh kemampuannya dalam memimpin.

Kunci bagi kelancaran kerja kepala sekolah terletak pada stabilitas dan emosi, serta rasa
percaya diri. Hal ini merupakan landasan psikologis untuk memperlakukan stafnya secara adil,
memberikan keteladanan dalam bersikap, bertingkah laku dan melaksanakan tugas. Dalam
konteks ini, kepala sekolah dituntut untuk menampilkan kemampuannya membina kerjasama
dengan seluruh personal dalam iklim Kkerja terbuka yang bersifat kemitraan, serta
meningkatkan partisipasi aktif dari orang tua murid.

Dan bersamaan dengan itu, kepala sekolah juga harus terus melakukan analisis terus
menerus terhadap kesesuaian hasil belajar siswa dengan visi dan tujuan sekolah, kebutuhan
siswa, kebutuhan studi lanjut, serta mengarahkan guru untuk menyesuaikan program
pembelajaran dan proses pembelajaran dengan pencapaian visi tersebut, serta dengan berbagai
variabel kebutuhan siswa untuk studi lanjut dan bahkan untuk mampu menyesuaikan diri
dengan kehdupan sosial kemasyarakatan serta berbagai perubahan yang terjadai sangat cepat
dalam kehidupan sosial.

KESIMPULAN

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, yang meliputi sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. Konsep mutu
pendidikan bukan semata-mata terfokus pada penyediaan faktor input pendidikan, akan tetapi
lebih memperhatikan faktor dalam proses pendidikan. Selain itu, mutu pendidikan tergantung
bagaimana kepala sekolah merekrut calon guru seseuai dengan kompetensi dan kualitas diri
dari guru, artinya bukan semata-mata memandang sistem kekeluargaan, kedekatan dan
memiliki modal yang banyak.
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